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Abstrak 

Pantai Tolondadu yang berada di Desa Sondana, 

Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan adalah salah satu pantai yang 

dipergunakan sebagai sektor parawisata. Daerah 

pantai ini merupahkan salah satu objek wisata di 

Kabupaten Bolang Mongondow Selatan, namun 

Kondisi pantai dengan gelombang yang cukup tinggi 

membuat sangat tidak membuat nyaman wisatawan 

yang datang walaupun sudah dibuatkan bangunan 

pengaman pantai. Bangunan pengaman pantai yang 

digunakan berjenis revetment. Hasil Penelitian 

meghasilkan hasil bahwa Rekapitulasi Arah, Tinggi 

dan Periode Gelombang dari Masing – Masing Fetch 

Berdasarkan Hindcasting Gelombang tahun 2017 – 

2021 didapatkan bahwa arah Selatan paling tinggi 

dengan tinggi gelombang (H) : 0.6010 meter dan 

periode gelombang (T): 3.384 detik. Dan dari 

perhitungan angkuta Sedimen,di dapatkan nilai 

angkutan sedimen Sejajar Pantai 21.645,938 dan nilai 

angkutan sedimen Tegak Lurus Pantai 

2.612,200.Berdasarkan hasil penelitian yang ada 

merujuk ke tujuan,fungsi prinsip Bangunan Pengaman 

Pantai,Bangunan Pengaman Pantai yang cocok untuk 

Pantai Tolondadu adalah Groin.Dengan Sudah 

adanya Bangunan Pengaman Pantai yang ada di 

Pantai Tolondadu (Revetment) Dinyatakan Tidak 

Efektif karena Tidak Relevan Dengan Tujuan,Fungsi 

Prinsip Bangunan Pengaman Pantai. 

 
Kata kunci - evaluasi, kinerja, pengaman pantai 

 

 

 

 
I. PENDAHULUAN 

A.  LatarBelakang 

Indonesia adalah Negara kepulauan terbesar di 

Dunia. Luas perairan di Indonesia lebih besar dari luas 

daratan yang ada. Hal ini menyebabkan banyak sekali 

terdapat pantai di Indonesia dengan panjang garis 

pantai yang ada kurang lebih 108.000 km (Badan 

Informasi Geospasial Indonesia (BIG)). Pantai adalah 

suatu daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air 

pasang tertinggi dan air surut terendah (Bambang 

Triatmodjo, 1999).  

Pantai Tolondadu yang berada di Desa Sondana, 

Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan adalah salah satu pantai yang 

dipergunakan sebagai sektor parawisata. Daerah pantai 

ini merupahkan salah satu objek wisata di Kabupaten 

Bolaang Mongondow Selatan, namun dengan Kondisi 

Bangunan Pengaman (revetment) yang ada di beberapa 

titik telah mengalami kerusakan dan perlahan mulai 

terjadi abrasi, sehubungan dengan kondisi tersebut 

maka pada kajian ini akan dilakukan evaluasi kinerja 

bangunan revetment yang sudah ada berdasarkan 

analisis yang dilakukan dengan memperhitungkan 

gaya alam yang terdapat di sekitar pantai untuk 

mengetahui bangunan revetment tersebut efektif atau 

tidak fektif terhadap pengaruh abrasi dan sedimentasi.. 

Bangunan revetment adalah suatu jenis bangunan 

pengaman pantai yang mana merupakan salah satu 

solusi untuk menaggulangi erosi di pantai yang banyak 

aktivitas pariwisatanya. Revetment biasanya dibangun 

pada garis pantai atau didaratan yang digunakan untuk 

melindungi pantai langsung dari serangan gelombang. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Mengevaluasi efektifitas bangunan eksisting 

revetment terhadap pengaruh abrasi dan sedimentasi 

yang terjadi, guna untuk mengetahui bangunan 

revetment tersebut efektif atau tidak efektif. 

  

C.  Batasan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, masalah dibatasi pada 

hal-hal berikut : 

• Penelitian yang dilakukan hanya di Kawasan Pantai 

Tolondadu. 

• Data-Data yang digunakan dalam evaluasi kinerja 

bangunan pengaman pantai revetment adalah Data 

Sekunder. 

• Tidak menghitung rencana atau rancangan 

Bangunan Pengaman Pantai Tolondadu. 

• Tidak memperhitungan Rincian Angaran Biaya. 

• Data Gelombang yang digunakan adalah pada 

tahun terakhir. 
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D. TujuanPenelitian 

Untuk mengetahui apakah type bangunan 

pengaman revetment yang ada efektif atau tidak 

efektif. 

 

E. ManfaatPenelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

• Mendapatkan pengetahuan lebih dibidang teknik 

pantai khususnya dalam penanganan pengaman 

pantai. 

• Sebagai referensi pengamanan pantai sondana bagi 

pemerintah maupun kontraktor dan pihak terkait 

lainya. 

 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

 
 

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Tolondadu, 

Desa Sondana, Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten 

Bolaang Mongondow Selatan, Sulawesi Utara. Lokasi 

Penelitian ditunjukan pada Gambar 1. Prosedur 

Penelitian yang dilakukan akan digambarkan pada 

Gambar 2. 
 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peta Topografi dan Batimetri Penelitian 

Peta topografi dan batimetri pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

B. Perhitungan Pasang Surut 

Data dibawah ini merupakan data mentah dari 

pengukuran pasang surut di pantai Tolondado di Desa 

Sondana Kecamata Bolaang Uki Kabupaten Bolaang 

Mongondow selatan selama 15 hari dalam interval 

waktu 1 jam yang diperolah dari Pangkalan utama TNI 

AL VIII Kairagi.   

 

C.  Penentuan Tipe Pasang Surut  

Berdasarkan komponen-komponen Pasang Surut 

yang didapatkan dari hasil analisis dengan 

menggunakan metode Admiralty maka dapat 

ditentukan tipe pasang surut yang terjadi di pantai 

Tolondado dengan menggunakan angka Pasang Surut 
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“F” (tide form number “formzahl”). Dimana F 

ditentukan sebagai berikut: 

 

𝐹 =
K1+01

𝑀2+𝑆2
=  

19+18

20+19
= 0.95. 

 

Pasang Surut termasuk tipe Pasang surut Campuran 

Condong ke Harian Ganda (mixed tide prevealling 

semi diurnal) dengan nilai 0.25 < F ≤ 1.5, dimana F = 

0.95. 

 

 

 
 

Gambar 3. Peta Topografi dan Batimetri 

 
TABEL 1 

Data Hasil Pengukuran Pasang Surut 
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Gambar 4. Grafik Pasang Surut Pantai Tolondado 

 
TABEL 2 

Hasil Perhitungan 

 

 
 

 
 

TABEL 3 

Analisa Data Angin 

 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2022 
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TABEL 4 

Perhitungan Faktor Tegangan Angin Tahun 2017 

 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2022 

 

 

 
 

Gambar 5. Hindcasting Gelombang 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

 

TABEL 5 

Perhitungan Fetch Efektif Pantai Tolondadu. Hasil dari Perhitungan Fetch 

Efektif dari delapan Arah Mata Angin Di Pantai Tolondadu 
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Sumber: Hasil Analisis, 2022 
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TABEL 6 

Tabel Rekapitulasi Arah, Tinggi dan Periode Gelombang dari Mising-mising Fetch Berdasarkan Hindcasting 

Gelombang Tahun 2017- 2021  

 

 
 

 

 
 

Gambar 6. Hubungan Tinggi Dengan Periode Gelombang 

 

 

D.  Perhitungan Reflaksi Gelombang 

Langkah–langkah perhitungan untuk mendapatkan 

koefisien refraksi: 

• Tentukan sudut datang gelombang (α) 

Sudut datang gelombang (α) = 45° 

• Tentukan kedalaman (d), untuk mengetahui 

perubahan tinggi gelombang  

akibat pendangkalan 

• Kedalaman diambil mulai dari -10 m sampai -0.1m 

• Tentukan tinggi dan periode gelombang rencana 

(yang paling maksimum dari arah tinjauan) 

Untuk memperoleh periode gelombang maksimum 

berdasarkan perubahan kedalaman, maka dibuat 

hubungan antara tinggi gelombang maksimum dan 
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periode gelombang maksimum (5 tahun data masukan) 

yang telah dihitung dengan metode hindcasting untuk 

mendapatkan persamaan dari grafik hubungan.  

 

E.  Perhitungan Gelombang Pecah 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan grafik 

yang tersedia yaitu grafik yang menyatakan hubungan 

H’ o/gT2. 

 

F. Perhitungan Angkatan Sedimen Metode CERC 

Rumus yang di pakai dalam hal pengangkutan 

sedimen sepanjang pantai adalah mengikuti 

perhitungan CERC (dari Army Coastal Engineering 

Research Center). Di ambil sampel tinggi dan Periode 

gelombang pada bulan November dari Selatan. Karena 

pada Tabel 5 yaitu Tabel rekapitulasi arah, tinggi dan 

periode gelombang dari masing – masing fetch 

berdasarkan Hindcasting Gelombang tahun 2017-

2021, didapatkan arah dominan adalah Selatan pada 

bulan November. 

Angkutan Sedimen Sejajar Pantai (Longshore 

Transport) Bulan November 

Diketahui:  

Hb  = 0.5970 m 

g     = 9,81 

db  = 0,698 m  

K  = 0,39 

n    = 0,503 

αb  = 45º 

Rapat masa air Laut = ρ  

 = 1025 kg/m3  

Rapat masa Sedimen = ρs  

 = 2650 kg/m3 

𝑄𝑠 =
𝑘

(ρ𝑠 − ρ) x g x (1 − n)
 

 

P1
𝑝.𝑔

8
 x 𝐻𝑏

2 x Cb x 𝑠𝑖𝑛  𝛼  b   x 𝑐𝑜𝑠𝛼 b 

Cb = √g. db 

 

Jawaban: 

 Cb = √9.81 x 0,698  

 = 2,617 m/d 

 𝑝𝑙  = 
1025.9,81

8
x 0.59702 x 2.617 x 𝑠𝑖𝑛45 x 𝑐𝑜𝑠45  

         = 586.116 kg m/d 

Qs = 
0.39

(2650−1030) x 9.81 x (1−0.503)
x 586.116 

 = 0.686 kgm3 /d 

       = 0.038 x 10-3m3/d 

       = 0.000686 x 24 x 3600  

 = 59.304 m3/hari 

 = 59.304 x 365  

 = 21.645,938 m3/ tahun 

Didapatkan nilai angkutan sedimen untuk sejajar 

adalah 21.645,938 m3 / tahun 

Angkutan Sedimen Tegak Lurus Pantai (Onshore-

Offshore Transport) Arah Selata Bulan November 

Diketahui: 

f = d  

 = 0,00049 

S  = 2650 kg/m3 

    = 1025 kg/m3    

g  = 9,81 

Hb  = 0.5970 

b  = 45º 

𝑄𝑠 =  
𝑟𝑏

(ρs –  ρ) x g x D
 

 rb = 𝜌𝑠 x U*
2 

 U =√𝑓/2 

 

Jawaban: 

𝖴∗ = √0.00049/2 

 = 0.016 

𝑟𝑏 = 2650 × 0.0162 

 = 0.649 

Os  = 
0.649

(2650−1025)x 9.81 x 0.00049
 

 = 0.083 𝑘𝑔 𝑚3/𝑑 

 = 0.000083 𝑚3/𝑑 

 = 0.000083 × 24 × 3600  

 = 7.181/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 = 2.621,200 𝑚3/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

Didapat nilai angkutan sedimen tegak lurus pantai 

adalah 2.621,200 m3/tahun.  

 

 
TABEL 7 

Perhitungan Refraksi untuk Arah Selatan 

 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2022 
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TABEL 8 

Perhitungan Gelombang Pecah untuk Potongan Arah Selatan 

 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2022 

 
TABEL 9 

Angkutan Sedimen 

 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2022 

 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Rekapitulasi Arah, Tinggi dan Periode Gelombang 

dari Masing – Masing Fetch Berdasarkan 

Hindcasting Gelombang tahun 2017 – 2021 

didapatkan bahwa arah Selatan paling tinggi 

dengan tinggi gelombang (H) : 0.6010 meter dan 

periode gelombang (T): 3.384 detik., 

2. Dan dari perhitungan angkuta Sedimen,di dapatkan 

nilai angkutan sedimen Sejajar Pantai 21.645,938 

dan nilai angkutan sedimen Tegak Lurus Pantai 

2.612,200. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang ada merujuk ke 

tujuan,fungsi prinsip Bangunan Pengaman 

Pantai,Bangunan Pengaman Pantai yang cocok 

untuk Pantai Tolondadu adalah Groin. 

4. Dengan Sudah adanya Bangunan Pengaman Pantai 

yang ada di Pantai Tolondadu (Revetment) 

Dinyatakan Tidak Efektif karena Tidak Relevan 

Dengan Tujuan,Fungsi Prinsip Bangunan 

Pengaman Pantai. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan 

agar menggunakan data primer, data gelombang dan 

data angin 10 tahun untuk penelitian lanjutan. 
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